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Abstract. The habituation method aims to help children display the best behavior in their daily lives, both habituation in the school environment and in the family environment and in the community. The author's focus on children's independence through habituation activities at Dewi Kayangan Kindergarten inspired this research. This research at Dewi Kayangan Kindergarten focuses on how to analyze children's independence through habituation activities in class A kindergarten. There are three approaches taken in this research: observation, interviews, and documentation. this type of research is qualitative descriptive. While data analysis is carried out through analysis before being in the field, analysis during being in the field, data analysis during being in the field. Test the validity of data through triangulation and member checks. The results showed that: (1) children's independence activities through habituation activities at Dewi Kayangan Kindergarten are carried out every day with routine activities, weekly activities, and monthly activities (2) Factors that influence the success of developing independence are influenced by the role of teachers, parental involvement, infrastructure and educational game tools.
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Abstrak. Metode pembiasaan bertujuan untuk membantu anak menampilkan perilaku terbaik dalam kehidupan sehari-harinya, baik pembiasaan dilingkungan sekolah maupun dilingkungan keluarga dan ditengah masyarakat. Fokus penulis terhadap kemandirian anak melalui kegiatan pembiasaan di TKN Dewi Kayangan menjadi inspirasi penelitian ini. Penelitian di TKN Dewi Kayangan ini berfokus pada bagaimana Analisis kemandirian anak melalui kegiatan pembiasaan yang ada di taman kanak-kanak kelas A. Ada tiga pendekataan yang dilakukan di penelitian ini: observasi, wawancara, dan dokumentasi.jenis penelitian ini deskriftif kualitatif. Sedangkan Anlaisis data yang dilakukan melalui Analisis Sebelum ada di Lapangan, Analisis Selama berada didalam Lapangan , Analisis Data Selama berada di Lapangan. Uji keabsahan data melalui triangulasi dan member chek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:          (1) kegiatan kemandirian anak melalui kegiatan pembiasaan di TKN Dewi Kayangan yang dilakukan setiap hari dengan kegiatan rutinitas, kegiatan mingguan, dan kegiatan bulanan (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pengembangan kemandirian  di pengaruhi oleh peran guru, keterlibatan orang tua, sarana prasarana dan Alat permainan Edukatif 
Kata Kunci : Kemandirian, Kegiatan Pembiasaan
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PENDAHULUAN (12pt)
Anak usia dini adalah individu yang tengah mengalami fase perkembangan yang sangat cepat dan menjadi dasar penting bagi tahapan kehidupan berikutnya. Menurut Sujiono (2009:6), anak pada usia ini memiliki ciri khas tersendirinya, baik dari segi sikap, ketertarikan, perhatian, maupun kemampuan mereka dalam tumbuh dan belajar. Segala sesuatu yang dia lihat, didengar, dan dia rasakan oleh anak akan tersimpan dalam ingatannya dan berperan dalam membentuk kepribadiannya. Keunikan dunia anak menuntut adanya strategi pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangannya. Masa kanak-kanak dikenal sebagai periode emas (golden age) dalam perkembangan anak, dimana mereka memiliki kemampuan belajar yang optimal. Maka dari itu, pada masa ini harus dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk mendukung proses belajar anak secara efektif.
Taman kanak-kanak merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang diperuntukkan bagi anak usia dini, dengan program pembelajaran yang ditujukan untuk anak-anak berusia diantara empat hingga enam tahun (Ika Niyawati, 2014). Taman kanak-kanak bertujuan untuk merangsang kreativitas anak dan mendorong mereka dalam mengenali berbagai aspek ilmu pengetahuan  Melalui pendekatannya yang mencakup nilai-nilai moral, agama, sosial emosional, keterampilan fisik dan motorik, kognitif, bahasa, seni, serta kemandirian. Seluruh kegiatan dirancang sebagai bentuk usaha untuk menumbuhkan kemampuan berpikir serta peran aktif anak dalam kehidupannya. Proses pembelajaran ini disusun dengan pendekatan bermain sambil belajar.
Menurut Nur Kholistyani (2014), kemandirian anak merujuk pada kemampuan anak untuk mewujudkan keinginannya secara nyata tidak bergantungan pada orang lain. Anak yang mandiri mampu belajar secara mandiri, menentukan cara belajarnya sendiri, serta melakukan berbagai aktivitas kesehariannya, seperti makan sendiri, menggosok gigi, memasang sepatu, mengancingkan baju, dan menjalankan kegiatan lainnya. Kemandirian adalah salah satu bentuk sikap yang muncul sebagai hasil dari kematangan dalam perkembangan sosial dan emosional seseorang. Menurut Syafira Husaini (2020), Sikap mandiri berakar dari kata "mandiri," yang mengandung makna tidak mengandalkan bantuan orang lain. Dengan kata lain, individu yang mandiri mampu menghadapi dan menyelesaikan masalah yang dihadapinya secara mandiri.
Kemandirian sangatlah penting bagi kehidupan seorang anak, karna dengan adanya perilaku mandiri anak akan menjadi lebih bertangung jawab dalam memenuhi segala kebutuhannya dan menumbuhkan rasa percaya diri pada seorang anak  Kurnia Wati, Nina (2018). Anak yang memiliki sikap mandiri cenderung mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitar maupun kondisi pribadinya, serta dapat menghadapi dan menyelesaikan berbagai tantangan yang muncul. Menurut Tjandradingtyas (2004:14), kemandirian anak berkembang secara bertahap dan berkesinambungan sepanjang proses pertumbuhannya, Anak terus belajar untuk berperilaku mandiri dalam menyingkapi berbagai macam situasi di lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, mereka mampu berpikir serta bertindak secara mandiri sesuai dengan tingkat kemandirian yang telah mereka capai. Sikap mandiri bisa ditanamkan dan dilatih sejak anak masih kecil. Anak yang terbiasa melakukan sesuatu secara mandiri akan mampu menyelesaikan tugas-tugasnya sendiri, seperti makan tanpa bantuan, mengenakan pakaian, memakai kaus kaki dan sepatu, serta merapikan mainan setelah digunakan. Selain itu, anak yang memiliki kemandirian cenderung lebih mudah untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya.
Anak usia dini memiliki tanggung jawab dalam mencapai berbagai aspek perkembangan, khususnya dalam pembiasaan diri dan pengembangan kemampuan dasar. Hal ini sejalan dengan ketentuan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (PERMENDIKNAS) No. 146 tentang Kurikulum 2013. Kurikulum ini menekankan pentingnya pembiasaan positif dan stimulasi keterampilan dasar sebagai bagian dari proses pembelajaran di usia dini (Hanifah, 2020). Dalam pengembangan pembiasaan diri, terdapat 2 aspek utama yang perlu diperhatikan, yakni aspek sosial dan emosional, yang mencakup keterampilan sosialnya serta kemandiriannya. Penting untuk dilakukan karena pada masa usia dini, anak akan mengalami pertumbuhannya dan perkembangannya yang sangat-sangat pesat. Menurut pernyataan dari NAEYC (National Association for the Education of Young Children), masa usia dini mencakup rentang waktu sejak anak dilahirkan hingga mencapai usia 8 tahun (Yolanda, 2020). Setiap hal yang dipelajari anak selama delapan tahun pertamanya akan memengaruhi perkembangan hidupnya di masa depan, melalui interaksi yang terjadi dengan lingkungan sekitarnya (Kuhn, 2017). Menurut teori Absorbent Mind yang dikemukakan oleh Montessori, anak memiliki kemampuan luar biasa untuk menyerap informasi dari lingkungan sekitarnya. Pada tahap ini, perkembangan otak anak berlangsung dengan sangat cepat, dimana sekitar 80 persen pertumbuhan otaknya terjadi secara pesat, layaknya spons yang menyerap segala hal di sekelilingnya (Zhang, 2019). Karena itu, anak membutuhkan rangsangan dari lingkungan, khususnya keluarga, melalui kebiasaan-kebiasaan positif agar dapat berkembang menjadi individu yang berperilaku mandiri dan diterima dengan baik didalam masyarakat.
Anak memperoleh pengetahuan dan menemukan hal-hal baru dengan berinteraksi dengan lingkungannya. Melalui interaksi tersebut, anak dapat memahami berbagai proses kehidupan serta termotivasi untuk terus belajar dari semua pengalaman yang dialaminya. Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa salah satu tugas perkembangan yang penting bagi anak yang berkaitan dengan lingkungan sosial adalah kemampuan untuk berinteraksi dengan baik di sekitar mereka, yang sering disebut sebagai keterampilan sosial. Keterampilan sosial yang didapat anak pada fase awal usia anak, saat mereka mulai bersosialisasi, memainkan peran penting dalam membentuk hubungan dengan orang lain di sekitarnya. Di periode ini, anak-anak akan diperkenalkan dengan berbagai jenis hubungan dan interaksi dengan orang” baru (Ogelman, Gungor, Korukcu, Sarkaya & Hatice, 2016).
Pendidikan memiliki peran penting dalam menentukan kelangsungan kehidupan suatu bangsa, karena dikemajuan bangsa sangat bergantung pada tingkat pendidikan. Kualitas pendidikan dapat diukur melalui pencapaian hasil belajar peserta didik, yang tercermin dalam prestasi yang mereka raih. Keberhasilan dalam belajar yang optimal dapat tercapai apabila peserta didik memiliki sikap mandiri yang kuat. Sikap mandiri anak umumnya berkaitan dengan kemampuan mereka dalam menyelesaikan berbagai tugas secara mandiri. Salah satu faktor yang memengaruhi kualitas dan efektivitas pengajaran adalah efikasi diri guru. Efikasi diri merujuk pada kepercayaan individu terhadap kemampuannya dalam melaksanakan dan mencapai suatu tujuan, yang pada gilirannya dapat memberikan dorongan bagi peserta didik untuk lebih mandiri dalam belajar.
Menurut Mulyasa (2012) dalam Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, pendidikan karakter pada anak usia dini mempunyai nilai yang lebih luas dibandingkan dengan pendidikan moral. Dikarenakan pendidikan karakter bukan hanya berfokus pada konsep benar dan salah, akan tetapi juga menanamkan kebiasaan-kebiasaan positif dalam kegiatan sehari-hari. Dengan demikian, anak-anak dapat tumbuh dengan kesadaran dan komitmen untuk menerapkan perilaku baik dalam kehidupan mereka.
Pembentukan karakter secara mandiri pada anak dapat juga dilakukan melalui berbagai macam cara, salah satunya adalah dengan metode pembiasaan. Metode pembiasaan diterapkan karena pada usia dini, anak masih cenderung belum stabil dalam fokus perhatian dari mereka dan mudah teralihkan. Oleh karena itu, anak membutuhkan proses yang terus-menerus untuk membentuk perilaku, keterampilan, kemampuan, serta pola pikir yang baik. Pernyataan ini sejalan dengan pendapatnya (Ulwan, 1995), yang menyatakan bahwa metode pembiasaan sangat cocok diterapkan dalam pendidikan pada anak usia dini. Hal ini disebabkan oleh kuatnya naluri dan kecenderungan anak pada usia tersebut terhadap proses pengajaran dan pembiasaan, yang lebih menonjol dibandingkan dengan tahap usia lainnya (Amilda, 2017).
Kurangnya kemandirian pada anak dapat berdampak buruk terhadap perkembangan kepribadiannya, yang pada akhirnya dapat menimbulkan hambatan dalam tahap perkembangan selanjutnya. Anak yang belum mandiri akan terus menyusahkan orang lain disekitarnya dan mereka cenderung tidak bisa percaya diri sehingga anak belum mampu menyelsaikan tugas-tugas yang ada dengan baik. Kemandirian bukanlah sesuatu yang muncul dengan sendirinya, melainkan diperoleh melalui keinginan pribadi serta dukungan dan dorongan dari lingkungan sekitar (Masrun dkk, 2000). Oleh karena itu, sangatlah penting untuk membiasakan serta memberikan teladan perilaku positif dari orang dewasa kepada anak sejak usia dini.
Berdasarkan observasi awal di TKN Dewi Kayangan pada tanggal 6 Maret 2025, kemandirian dianak secara fisik sudah cukup baik. Terlihat ketika anak sudah mampu menyuapi diri sendiri, membuka tutup minuman sendiri, dan pergi kamar mandi sendiri. Namun masih ada beberapa anak yang tidak bisa  menaruh barang pada tempatnya contoh, jika menaruh sepatu dan sandal tidak pada tempatnya, tidak  membuang sampah bukan pada tempat sampah, bahkan tidak bisa membuat nama sendiri dan ada beberapa anak masih ada yang cenderung susah diatur juga kurang memperhatikan gurunya dalam proses pembelajaran dan kemandirian anak pada aspek-aspek lainnya seperti percaya diri, bertangungjawab, pintar bergaul, disiplin, mau berbagi, serta dapat mengendalikan emosinya masih belum berkembang dengan baik. Lebih lanjut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru ibu Zulhayati pada tanggal 6 Maret, sebagian anak ada yang sudah bisa mandiri dan masih ada beberapa anak yang kurang mandiri atau kadang-kadang masih suka diantar ke toilet, belum bisa membuat nama sendiri, di bantu membukakan tas. 
Dengan demikian, membiasakan anak untuk mandiri melalui berbagai kegiatan rutin merupakan bagian terpenting dalam proses pembelajaran, baik di lingkungan keluarga maupun di lembaga pendidikan. Tujuannya adalah agar sejak usia dini, anak terbiasa untuk tidak menggantungkan diri pada orang lain. Kemandirian yakni pada anak usia taman kanak-kanak umumnya berkaitan dengan aspek fisik dan psikologis, karena aktivitas tersebut merupakan kebutuhan pribadi sehari-hari yang seharusnya dapat dilakukan sendiri oleh anak. Menurut Berk & Mangunsong (2006), kemandirian seorang anak dalam kehidupan sehari-harinya dapat terlihat dari berbagai kemampuan, seperti memakai pakaian sendiri, makan tanpa bantuan, mengurusi diri saat  membuang air (toilet training), berani pergi sendirian, menjaga kebersihan dirinya, serta menunjukkan keberanian dalam berbagai situasi sederhana.
Anak yang masih kurang mandiri biasanya memiliki rasa kepercayaan diri yang rendah dan kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas hidupnya secara optimal. Akibatnya dapat berdampak pada prestasi belajar yang kurang memuaskan. Mereka cenderung bergantung pada orang disekitarnya dalam berbagai aspek, seperti persiapan sebelum berangkat ke sekolahnya, aktivitas didalam lingkungan sekolah, pengerjaan tugas rumah, hingga pola belajarnya. Dalam persiapan pergi berangkat ke sekolah, anak masih sering mengandalkan bantuan orang lain, seperti ingin dimandikan, dipakaikan baju, disuapi, hingga perlengkapan sekolahnya harus disiapkan oleh orang lain. Bahkan, ada anak yang belum bisa berangkat sendiri dan harus diantar serta ditemani di dalam kelas. Saat belajar di rumah, anak mungkin bersedia belajar asalkan semua kebutuhannya dipenuhi oleh orang lain; misalnya, anak meminta bantuan untuk mengambilkan dirinya pensil, buku, rautan, dan perlengkapan lainnya. Jika kondisi ini terus dibiarkan terus, anak berisiko tumbuh menjadikan individu yang tidak mandiri, mudah merasa takut, cemas, manja, sering menangis, pemalu, dan berperilaku kurang baik (Ma’ruf, 2007). Selain itu, jika kurangnya kemandirian pada anak tidak segera ditangani, hal tersebut dapat terus terbawa hingga masa remajanya. Menurut Sukresno (2000), anak yang masih kurang mandiri cenderung menjadikan individu yang pasif, kurangnya memiliki inisiatif dan kreativitas dalam beraktivitas dalam melakukan kegiatan, serta tidak percaya diri dalam bertindak. Mereka juga sering tergantungan di orang lain, merasa ragu dalam mengambil setiap keputusan, dan enggan bertanggungjawab atas diri sendiri.
Dari latar belakang yang ada diatas maka peneliti berencana melakukan penelitian dengan Tema “Analisis Kemandirian Anak Melalui Kegiatan Pembiasaan d TKN Dewi Kayangan Tahun Pelajaran 2024/2025”.
METODE
Berdasarkan masalah dan tujuan dari penelitian ini, maka penelitian ini mengguanakan jenis penelitian kualitatif. Hal ini sejalan dengan tujuan dari penelitian yaitu untuk meneliti secara rinci fenomena-fenomena dan gejala sosial yang terjadi di lapangan secara nyata dan alami.kemudian Penelitian ini menggunakan pendekatan bersifat kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang berfokus memaparkan dan Mendeskripsikan Informasi Tentang Analisis Kemandirian Anak Melalui Kegiatan Pembiasaan di TKN Dewi Kayangan Tahun Pelajaran 2024/2025.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif, karna dengan metode tersebut peneliti dapat lebih mendapatkan data-data yang berhubungan dengan metode ajar guru yang digunakan dalam mengembangkan kemandirian anak secara lebih rinci dan terlebih.
Banyaknya informasi yang akan didapat, selain itu penelitian dengan menggunakan metode kualitatif ini penulis merasa lebih mudah dalam mendapatkan data atau informasi yamg diinginkan. Menurut (Moleong, 2022), metode penelitian kualitatif bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang secara mendalam mengenai fenomena yang dialami oleh subjek dari penelitian ini, seperti persepsi, perilaku, motivasi, dan tindakan, secara utuh. Pendekatan yang digunakan bersifat deskriptif dalam bentuk argumen dan narasi, serta berfokus pada konteks alami dengan memanfaatkan berbagai metode yang bersifat alami.
 Hal yang sama juga disampaikan oleh David Williams (Moleong, 2012)menyatakan bahwa: “Penelitian Kualitatif Pengumpulan Data Pada Suatu Latar Alamiah, dengan Menggunakan Metode Alamiah, dan Dilakukan Oleh Orang Atau Peneliti Yang Tertarik Secara Alamiah”.
Menurut Pernyataan dari Bogdan dan Taylor (1975:5), penelitian kualitatif adalah  metode penelitian yang menghasilkan data-data dalam bentuk deskripsi, baik berupa tulisan maupun lisan, yang berasalnya dari orang-orang maupun perilaku yang dapat diamati. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara terstruktur mengenai berbagai macam fenomena atau fakta yang terjadi pada bidang tertentu. Jadi Penelitian yang bersifat kualitatif deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran yang secara sistematis, faktual, dan akurat tentang karakteristik situasi, kondisi, atau fenomena tertentu. Dalam penelitian ini, data yang digunakan berupa kata-kata, baik secara tertulis maupun secara  lisan, yang diperoleh dari orang lain  dan  objek yang diamati secara keseluruhan.
Dalam penilitian ini peneliti akan mengambil lokasi di TKN Dewi Kayangan Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Utara. Setiap penelitian yang dilakukan memerlukan data sebagai sumber dari informasi untuk menggambarkan adanya atau tidaknya permasalahan-permasalahan yang akan diteliti. Sumber informasi utama dalam penelitian ini yakni meliputi kata-kata, tindakan atau kegiatan, dan sebagainya, yang kemudian dapat dilengkapi dengan tambahan informasi seperti dokumen dan lainnya. Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek dari mana peneliti mendapatkan atau menemukan data dalam penelitian ini.
Data dapat di artikan sebagai fakta-fakta, gagasan, pendapat yang tidak atau belum memiliki makna atau kegunaan akan menjadi bermakna jika dikumpulkan melalui metode yang tepat, teknik pengumpulan data merupakan langkah atau cara yang digunakan untuk dapat memperoleh data-data yang diperlukan untuk sebuah penelitian dan dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti mengunakan beberapa metode yaitu:
1. Observasi 
Dalam melaksanakan penelitian kualitatif ini, tehnik observasi juga digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan informasi, adapun yang dimaksud dengan Observasi sendiri merupakan metode pengumpulan data dengan cara peneliti mengamati secara langsung objek yang sedang diteliti di dalam lapangan (Sutikno P.H. Sobry, 2020). Peneliti melakukan observasi pada penelitian ini yang tertuju pada bagaimana Analisis kemandirian anak Melalui Kegiatan Pembiasaan di TKN Dewi Kayangan tahun Pelajran 2024/2024. Oleh sebab itu peneliti sangat tertarik untuk meneliti masalah tersebut.
2. Wawancara
Teknik yang dilakukan di penelitian ini yaitu dengan teknik wawancara, subjek yang akan peneliti wawancara diantaranya ditunjukan kepada Guru dan anak-anak di TKN Dewi Kayangan, hal ini untuk menemukan kemandirian anak melalui kegiatan pembiasaan, wawancara merupakan salah satu teknik yang akan dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data atau informasi dengan bertanya atau berdialog langsung kepada responden (Gunawan, 2015). Dalam pelaksanaan peneliti mengajukan pertanyaan kepada kepada anak-anak di TKN Dewi Kayangan serta Guru kelas A dangan tahap waktu yang berbeda beda wawancara ini di lakukan dengan bertatap muka langsung dengan subyek yang di teliti.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah bentuk dari rekaman peristiwa yang sudah terjadi. Dokumentasi bisa berupa gambar, tulisan, dan karya monumental penting orang lain. Contoh dokumentasi dalam bentuk tulisan antara lain peraturan, kebijakan, catatan harian, cerita, dan sebagainya. Sementara itu, dokumentasi dalam bentuk gambar meliputi foto, audio, RPPH, sketsa, dan gambar hidup lainnya (Fiantika et al., 2022). Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dokumen mengenai bagaimana Analisis kemandirian anak usia dini melalui kegiatan pembiasaan di TKN Dewi Kayangan tahun Pelajran 2024/2024 yang diajarkan oleh guru kelas ataupun foto dari peoses kegiatan belajar mengajar. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu Menurut Bogdan dalam (Sugiyono, 2020) mengatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan ke orang lain.
Interaktif adalah model  nama yang digagas oleh Miles dan Huberman (1992) lalu disempurnakan oleh Miles dan Huberman dan Saldana (Miles & Saldana, 2014). Adapun makna dari interaktif  adalah menghubungkan antara komponen analisis data secara terus menerus sampai memperoleh data jenuh atau tidak diperoleh data yang lainnya. Maka dari itu dalam menghasilkan data yang bagus sehingga dibutuhkan beberapa tahapan analisis. Aktivitas dalam analisis data kualitatif ada tiga, yaitu tahap kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
HASIL DAN PEMBAHASAN (12pt)
Berdasarkan data yang dikumpulkan peneliti melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, peneliti memaparkan temuannya melalui penyajian data. penelitian dan penjelasan terhadap analisis data yang dikumpulkan akan dilakukan guna menjawab rumusan masalah dan berikut hasil penelitian di TKN Dewi kayangan mengenai analisis kemandirian anak melalui kegiatan pembiasaan :
1. Penerapan Kegiatan Pembiasaan untuk Menumbuhkan Kemandirian Anak di TKN Dewi Kayangan
Penerapan kegiatan pembiasaan di TKN Dewi Kayangan merupakan bagian integral dari proses pembelajaran yang bertujuan untuk menumbuhkan kemandirian anak usia dini. Kegiatan pembiasaan ini dilaksanakan secara konsisten setiap hari melalui berbagai kegiatan rutin dan terprogram, baik secara langsung maupun terintegrasi dengan nilai-nilai agama dan karakter.
Kegiatan pembiasaan rutin harian dimulai dari hari Senin hingga Sabtu, dengan agenda yang berbeda-beda. Hari Senin, peserta didik mengikuti upacara bendera sebagai sarana menanamkan nilai-nilai nasionalisme sekaligus membiasakan anak untuk disiplin dan bersiap memasuki jenjang pendidikan dasar. Selasa dan Rabu diisi dengan kegiatan pembelajaran seperti biasa, Jumat digunakan untuk pembiasaan membaca Iqro’, dan Sabtu dilakukan kegiatan senam. Semua kegiatan tersebut bukan hanya bertujuan mendidik secara kognitif, tetapi juga mengembangkan aspek afektif dan psikomotor anak, terutama dalam aspek kemandirian.
Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, kegiatan pembiasaan dimulai sejak anak datang ke sekolah. Anak-anak diarahkan untuk melakukan baris-berbaris di depan kelas pada pukul 08:00 pagi. Kegiatan ini dipimpin oleh guru sambil menyanyikan lagu-lagu pembiasaan dan membacakan ayat-ayat pendek. Menurut keterangan Ibu Zulhayati, S.Pd, kegiatan ini awalnya menimbulkan resistensi pada beberapa anak, namun seiring berjalannya waktu dan pendekatan yang menyenangkan, anak-anak mulai terbiasa dan bahkan menikmatinya. Kegiatan baris-berbaris bertujuan melatih kedisiplinan, kesabaran, konsentrasi, serta kesiapan mental dan fisik anak untuk memulai pembelajaran.
Setelah baris-berbaris, anak-anak diarahkan untuk mengantri secara tertib, mencium tangan guru sebagai bentuk adab dan penghormatan, lalu melepas sepatu dan menaruh tas di tempat yang telah ditentukan. Hal ini menunjukkan pembiasaan terhadap tanggung jawab atas barang pribadi, kerapian, serta kemampuan motorik halus anak. Menurut penuturan Ibu Sri Handayani, S.Pd, kegiatan ini dimaksudkan untuk menumbuhkan kemandirian dan rasa tanggung jawab anak terhadap dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya. Selain itu, sikap mengantri juga ditanamkan sebagai bagian dari pembiasaan etika sosial yang menekankan nilai-nilai kesabaran, menghargai hak orang lain, dan tertib.
Masuk ke dalam kelas, kegiatan pembiasaan berlanjut dengan membaca dua kalimat syahadat, berdoa sebelum belajar, dan menyanyikan lagu-lagu motivasi. Guru memimpin kegiatan ini dengan suara jelas dan penuh penghayatan sambil membentuk lingkaran kecil bersama anak-anak. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan, penguatan identitas keislaman, serta menanamkan kebiasaan memulai aktivitas dengan mengingat Allah SWT. Lagu-lagu motivasi yang dinyanyikan juga berperan dalam membangun suasana hati anak agar lebih ceria dan siap menerima materi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan prinsip belajar anak usia dini yang menekankan pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna.
Tidak hanya pada awal pembelajaran, pembiasaan juga dilakukan pada akhir sesi belajar. Anak-anak dibiasakan untuk membereskan meja, menyimpan alat tulis, serta membersihkan ruang kelas dari sampah atau mainan yang berserakan. Dalam pelaksanaannya, guru memberikan pendampingan dan pengarahan agar anak tidak merasa terbebani, namun tetap belajar bertanggung jawab terhadap kebersihan dan ketertiban lingkungan kelas. Seperti yang dijelaskan oleh Ibu Zulhayati, kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai tanggung jawab, kepedulian terhadap lingkungan, dan kemandirian dalam menyelesaikan tugas-tugas sederhana yang sesuai dengan kemampuan anak.
Secara keseluruhan, pembiasaan yang dilakukan di TKN Dewi Kayangan menunjukkan bahwa anak-anak belajar tidak hanya dari materi ajar, tetapi juga dari rutinitas harian yang terstruktur dan bermakna. Pembiasaan ini menjadi wadah utama dalam menumbuhkan sikap kemandirian anak sejak dini, sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang menekankan bahwa anak belajar dari aktivitas konkret dan pengalaman langsung. Selain itu, pendekatan pembiasaan juga mendukung teori Sesuai dengan teori Classical conditioning, bahwasannya untuk menimbulkan suatu reaksi yang diinginkan maka perlu adanya stimulus yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga disebut sebagai kebiasaan, dan melalui stimulus yang dibiasakan akan muncul respon yang diinginkan.
Penerapan pembiasaan ini mencerminkan bahwa proses pendidikan anak usia dini tidak hanya berorientasi pada aspek akademik, namun juga mencakup pengembangan karakter, kedisiplinan, tanggung jawab, serta keterampilan hidup sehari-hari. Kegiatan-kegiatan sederhana seperti mengantri, merapikan alat tulis, menyebutkan dua kalimat syahadat, dan mencuci tangan merupakan pembiasaan yang secara perlahan membentuk karakter dan kemandirian anak secara holistik.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Yulia Halimatussa’diah dan Reimond Hasangapan Mikkel Napitupulu (2023) dengan judul implementasi metode pembiasaan dalam pembentukan kemandirian anak usia 4-5 tahun  di TK Al-Qur’an terpadu Miftahul Huda purwakarta hasil penelitiannya menunjukan bahwa upaya guru dalam membentuk kemandirian anak dilakukan melalui penerapan metode pembiasaan seperti kegiatan rutin, kegiatan spontan, dan memberikan keteladanan atau contoh.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil  penelitian yang dilakukan oleh Desy (Fitriani et al., 2023) hasil penelitiannya menunjukan upaya guru dalam mengoptimalkan kemandirian anak dilakukan melalui pembiasaan terkait dengan kegiatan anak kesehariannya dan kerja sama antara guru dan orang tua dilakukan dengan menjalin komunikasi secara berkesinambungan baik itu secara langsung maupun melalui WA Grup serta pertemuan rutin komite di sekolah.

2. Faktor‑Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pengembangan Kemandirian Melalui Kegiatan Pembiasaan di TKN Dewi Kayangan
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, terdapat tiga kelompok faktor utama yang memengaruhi keberhasilan kegiatan pembiasaan dalam menumbuhkan kemandirian anak usia dini di TKN Dewi Kayangan, yaitu: (a) peran guru, (b) keterlibatan orang tua, dan (c) sarana‑prasarana serta alat permainan edukatif (APE).
a.  Peran Guru
Guru memegang peranan sentral sebagai role model, pembimbing, dan fasilitator dalam setiap tahapan kegiatan pembiasaan. Empat aspek penting peran guru adalah:
1) Guru sebagai Teladan (Role Model)
Anak usia dini cenderung meniru perilaku orang dewasa di sekitarnya. Ketika guru secara konsisten mengucapkan salam, membuang sampah pada tempatnya, atau merapikan meja, anak akan mencontoh perilaku tersebut hingga menjadi kebiasaan.
2) Membimbing dan Menanamkan Makna Nilai‑Nilai  
Selain instruksi verbal, guru menjelaskan ‘mengapa’ setiap aktivitas penting. Misalnya, saat membersihkan meja, guru menekankan nilai tanggung jawab dan kepedulian terhadap kebersihan lingkungan, sehingga anak tidak hanya melakukan tetapi juga memahami makna tindakan.
3) Konsistensi dalam Pendampingan 
Karena kontrol diri anak masih berkembang, pengulangan dan penguatan positif secara konsisten menjadi kunci. Contoh: guru rutin mengajak anak merapikan mainan setiap kali sesi bermain usai, sehingga terinternalisasi sebagai perilaku disiplin.
4) Menciptakan Lingkungan Belajar Positif dan Kondusif
Guru menggunakan pujian, lagu, dan gerakan untuk menjadikan pembiasaan menyenangkan. Wawancara dengan Ibu Sri Handayani mengungkapkan bahwa “pengarahan dan pendampingan setiap hari dengan contoh konkret… ketika anak mengalami kesulitan, guru membantu” — suatu strategi untuk menjaga motivasi dan rasa aman anak selama proses belajar.

b. Keterlibatan Orang Tua
Keterpaduan antara rumah dan sekolah merupakan fondasi keberhasilan pembiasaan:
1) Program Parenting Berkala
TKN Dewi Kayangan menyelenggarakan kegiatan parenting setiap enam bulan sekali, mengajak orang tua memahami dan mempraktikkan “tujuh kebiasaan” sejak bangun tidur hingga tidur kembali. Kepala sekolah menyatakan, “kami unjuk pembiasaan mengajak anak membiasakan diri dari bangun tidur sampai tidur lagi.”
2) Buku Penghubung Guru–Orang Tua
Melalui buku penghubung, guru mencatat perkembangan pembiasaan anak—misalnya merapikan alat tulis atau berdoa sebelum makan—yang kemudian diperkuat orang tua di rumah. Hal ini memastikan kesinambungan intervensi dan memudahkan monitoring konsistensi perilaku.

c. Sarana‑Prasarana dan Alat Permainan Edukatif (APE)
Faktor fisik dan visual turut memperkuat proses pembiasaan:
1) Fasilitas Pendukung
Bangku/meja, rak sepatu, tempat cuci tangan, dan loker nama disusun sedemikian rupa sehingga anak dapat mengakses dan menggunakan sendiri tanpa bantuan terus‑menerus.
2) APE yang Menarik dan Informatif
Poster urutan mencuci tangan, papan absensi mandiri, tiket toilet, dan pohon karakter menjadi panduan visual konkrit. Guru menegaskan, “alat peraga edukatif membantu anak memahami pembiasaan secara visual dan konkrit,” meningkatkan minat, antusiasme, dan daya ingat anak.
KESIMPULAN (12pt)
Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dijelaskan, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :Penerapan kegiatan pembiasaan di TKN Dewi Kayangan dilakukan secara rutin dan terprogram setiap hari untuk menumbuhkan kemandirian anak. Kegiatan ini mencakup aktivitas sebelum, saat, dan sesudah pembelajaran, seperti baris-berbaris, membaca ayat pendek, mengantri, menaruh barang pribadi di tempatnya, berdoa bersama, menyanyikan lagu-lagu motivasi, serta merapikan kelas. Semua kegiatan tersebut bertujuan untuk melatih kemandirian, kedisiplinan, tanggung jawab, kepedulian, dan penguatan nilai-nilai keagamaan sejak dini.
Keberhasilan pembiasaan ini dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu:
1. Peran Guru, yang bertindak sebagai teladan, pembimbing, dan pendamping anak secara konsisten dalam setiap kegiatan pembiasaan.
1. Keterlibatan Orang Tua, yang berperan aktif memperkuat pembiasaan di rumah melalui program parenting dan buku penghubung antara guru dan orang tua.
1. Sarana-Prasarana dan Alat Permainan Edukatif (APE), yang digunakan untuk membantu anak memahami dan menerapkan pembiasaan dengan cara visual, menyenangkan, dan konkret.
Dengan pendekatan yang konsisten dan kolaboratif antara guru, orang tua, serta lingkungan sekolah yang mendukung, kegiatan pembiasaan di TKN Dewi Kayangan terbukti efektif dalam membentuk kemandirian dan karakter positif pada anak usia dini.



SARAN (12pt)
Peneliti dapat merekomendasikan hal-hal berikut kepada pihak yang berpartisipasi dalam penelitian berdasarkan temuan, masalah, diskusi, dan kesimpulan dari penelitian:
1. Bagi Guru
Guru harus menjadi teladan dan contoh bagi muridnya dalam menghadapi masalah guru menunjukan bahwa segala sesuatu bisa diselsaikan dengan mandiri dan bijaksana, baik, dan tidak tergesa-gesa atau bergantung pada orang lain dan guru hendaknya memberikan penguatan positif dan membangun ketika anak melakukan kemandiriannya
1. Bagi Siswa
Sebagai peserta didik penting bagi kalian untuk melatih kemandirian sejak dini agar siap menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan apa yang di ajarkan dan dicontohkan oleh guru usahakan untuk mematuhi dan mentaatinya, dan kemandirian tidak muncul sehari dibutuhkan konsistensi terus ulangi kebiasaan-kebiasaan baik hingga menjadi bagian dari diri kalian.
1. Bagi Orang Tua
Kemandirian anak merupakan salah satu aspek penting dalam tumbuh kembang yang harus ditanamkan sejak dini, sebagai orang tua anda memiliki peran penting dalam membentuk kemandirian anak melalui pembiasaan mulai dari rumah. Menumbuhkan kemandirian bukanlah pekerjaan yang singkat, namun membutuhkan waktu, kesabaran, dan kasih sayang yang terus-menerus. Jadi mari kita sebagai orang tua memulai dari sekarang tanamkan kebiasaan-kebiasaan kecil yang melatih kemandirian anak. Karana dari rumah yang penuh dukungan dan pembiasaan positif akan lahir anak-anak yang siap menghadapi dunia dengan mandiri dan bijaksana.
1. Bagi Peneliti
Diharapkan para peneliti dapat mengetahui lebih jauh bagaimana kegiatan Kemandirian anak melalui pembiasaan serta mendapatkan pengalaman penelitian yang luar biasa.
1. Kekurangan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain keterbatasan waktu dan sumber daya yang di miliki peneliti sehingga cakupan penelitian menjadi terbatas. Penelitian ini juga tidak mempertimbangkan faktor-faktor lain yang relevan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karna itu kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi kesempurnaan penelitian selanjutnya.

UCAPAN TERIMA KASIH (12pt)
Ucapan terima kasih terutama ditujukan kepada keluarga besar TKN Dewi Kayangan yang telah memberikan kesempatan pada peneliti untuk melaksanakn penelitian. Tidak lupa ucapan terimakasih kepada STKIP Hamzar yang telah mensupport dalam penelitian ini. 
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